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ABSTRAK
Endang Rini Sukamti, dkk: Pelatihan Kader PAUD se-Kelurahan sidoagung Godean, Sleman.

Pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk memberi tambahan pengetahuan tentang
materi/pengetahuan yang berhubungan dengan anak usia dini, menjalin kerjasama antara UNY
dan pihak luar khususnya pendidik PAUD dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi
di kalangan masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan PAUD.

Kegiatan pelatihan diikuti oleh 25 kader yang terdiri dari 5 PAUD yang terletak di wilayah
kelurahan Sidoagung.

Hasil yang telah dicapai dari kegiatan ini adalah terselenggaranya pelatihan kader PAUD
se-Kelurahan Sidoagung Godean selama 3 hari yaitu taanggal 2-4 Juli 2012 di balai desa
Sidoagung. Peserta pelatihan sangat antusias mengikuti kegiatan tersebut karena banyak manfaat
yang bisa diperoleh. Materi yang diperoleh peserta antara lain pengetahuan tentang anatomi
masa kanak-kanak awal, aktivitas pembelajaran motorik kasar dan motorik halus, aktivitas fisik
anak usia dini. Selain materi teori peserta pelatihan juga memperoleh materi praktek.
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LEMBAR PENGESAHAN
HASIL EVALUASI LAPORAN AKHIR PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
TAHUN ANGGARAN 2012

A. Judul

PELATIHAN KADER PAUD SE-KELURAHAN SIDOAGUNG GODEAN
SLEMAN.

B. Ketua Pelaksana : Endang Rini Sukamti, M.S
C. Anggota Pelaksana : Agus Supriyanto, M.Si

Lismadiana, M. Pd
Ratna Budiarti, M. Or
Hasil Evaluasi

l. Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat sudah/belum* sesuai dengan
rancangan yang tercantum dalam proposal.

2. Sistematika laporan sudah/belum* sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam
buku pedoman LPM UNY.

Hai-hal yang sudah/belum® memenuhi persyaratan. Jika belum memenuhi

L

persyaratan dafam hal ...

D. Kesimpulan
Laporan sudah/belum dapat diterima.
Yogyakarta, November 2012
Mengetahui: Disetujui,
Dekan FIK U

BP PPM,

Rumpis Agus Suydarko, M. S St Prawatahadi, M. Kes
198601 1 001 NIP. 19591103 198502 1 001

Catatan: * coret yang tidak perlu
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KATA PENGANTAR

Atas berkat rahmat Allah SWT, maka pengabdian pada masyarakat dengan program

pelatihan kader PAUD se-Kelurahan Sidoagung Godean Sleman dapat terlaksana dengan lancar.

Program ini dilaksanakan oleh Tim yang berjumlah empét orang sebagai berikut: Endang

Rini Sukamti, Agus Supriyanto, M.Si, Lismadiana, M. Pd, Ratna Budiarti, M. Or. Tim berasal

dari Jurusan Pendidikan dan Kepelatihan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Yogyakarta. -

Terlaksananya pengabdian pada masyarakat ini berkat bantuan dan kerjasama dengan

berbagai pihak. Untuk itu kami mengucapkan terima kasih kepada:

1.
2. Dekan Fakultas Ilmu Keolahragaan
3.
4
5

Rektor Universitas Negeri Yogyakarta

Ketua Jurusan Pendidikan Kepelatihan FIK. UNY

. Dispora Sleman

. semua pihak yang telah membantu kelancaran program ini yang belum sempat kami

sebutkan satu persatu.

Semoga amal baik semua pihak yang telah membantu kelancaran program pengabdian ini

mendapat imbalan yang sesuai dengan amalnya dari Allah SWT. Amin.

Yogyakarta, Nopember 2012

Tim Pengabdi



BAB1
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Seiring dengan perkembangan jaman, pendidikan anak usia dini di Indonesia
semakin menunjukkan eksistensinya. Pemerintah dan masyarakat saling bekerja sama
dalam pelaksanaan pendidikan usia dini. Lingkup PAUD pun semakin luas, hampir di
setiap wilayah di Indonesia terdapat lembaga PAUD.

Pendidikan usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakkan dasar ke arah pertumbuhan dan
perkembangan fisik (koordinasi motorik kasar dan halus), kecerdasan (daya pikir,
daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan
perilaku serta beragama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan tahap-
tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini

(http://id.wikipedia.org/wiki/pendidikan). Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan

anak usia dini maka penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini disesuaikan
dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. Upaya PAUD
bukan hanya dari sisi pendidikan saja, tetapi termasuk upaya pemberian gizi dan
kesehatan anak sehingga dalam pelaksanaan PAUD dilakukan secara terpadu dan
komprehensif (Depdiknas, 2002:5).

Mengingat usia dini merupakan usia yang sangat menentukan dalam
pembentukan karakter dan kepribadian seorang anak, maka perkembangan anak dari
semua aspek harus dioptimalkan. Untuk itu peran pendidik dan orang tua sangat
dibutuhkan dalam PAUD. Pendidik atau orang tua dan orang dewasa lainnya perlu
memberi stimulasi, membimbing, mengasuh, dan memberikan kegiatan pembelajaran

yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak. Berkaitan dengan



PAUD, terdapat beberapa masa yang secara langsung maupun tidak langsung
memengaruhi bagaimana seharusnya seorang pendidik menghadapi usia dini, antara
lain masa peka, masa egosentris, masa meniru, masa berkelompok, masa
bereksplorasi dan masa pembangkangan.

Penyelenggaraan PAUD saat ini tidak hanya di daerah perkotaan saja tetapi
sudah masuk di wilayah pedesaan/kelurahan. Setiap kelurahan terdapat beberapa
pedukuhan yang menyelenggarakan PAI.JD. Hal ini tidak terlepas dari dukungan
pemerintah. Penyelenggaraan PAUD di pedukuhan biasanya dikelola oieh ibu-ibu
warga padukuhan dimana PAUD diselenggarakan. Ssebagai pendidik PAUD harus
memiliki pengetahuan mengenai anak usia dini sehingga potensi anak dapat
berkembang secara optimal. Dalam rangka mendukung keberhasilan penyelenggaraan
PAUD, maka tim pen_gabdi. bermaksud mengadakan pelatihan dengan fokus tenaga

pendidik PAUD di kelurahan Sidoagung, Godean.

. Identifikasi dan Perumusan Masalah

Berdasarkan .analisis situasi dan landasan teori di atas maka dapat
diidentifkasikan beberapa masalah antara lain:
1. bagaimana proses pembelajaran pada anak usia dini
2. bagaimana pendidik yang yang baik bagi anak usia dini

3. pengetahuan/materi apa yang harus dimiliki pendidik anak usia dini

C. Tujuan Kegiatan

Tujuan diselenggarakannya pelatihan tenaga pendidik PAUD antara lain:
1. Memberi tambahan pengetahuan tentang materi/pengetahuan yang berhubungan

dengan anak usia dini



2. Menjalin kerjasama antara UNY dan pihak luar khususnya pendidik PAUD
3. Menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi di kalangan masyarakat,

khususnya yang berkaitan dengan PAUD

D. Manfaat Kegiatan
1. bagi peserta bertambahnya wawasan dan pengetahuan mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan PAUD
2. meningkatnya kerjasama UNY dengan pihak luar
3. bagi tim pengabdi sebagai wujud pelaksanaaan Tri Dharma Perguruan Tinggi,

yaitu pengabdian pada masyarakat.

E. Tinjauan Pustaka

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia
dini berada pada rentang usia 0-8 tahun (http:www.naecyc.org). Pada masa ini proses
pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang
cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia (Berk, 1992:18). Proses
pembelajaran sebagai bentuk perlakuaﬁ yang diberikan pada anak harus
memerhatikan karkteristik yang dimiliki setiap tahap perkembangan anak.

Anak usia dini merupakan usia emas (the golden age) yang sangat potensial
untuk melatih dan mengembangkan berbagai potensi multi kecerdasan yang dimiliki
anak. Pemberdayaan potensi anak sebaiknya harus dikondisikan sesuai dengan
perkembangan dan tingkat kebutuhan anak secara individual. Sebab anak tidak
dibentuk, melainkan dibiarkan membentuk sendiri konsep mereka tentang segala

sesuatu di sekitamya berdasarkan potensi yang dimiliki (Purba, 2007). Oieh
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karenanya memberi kebebasan kepada anak dalam memilik sendiri aktivitas bermain,
merupafkan pemberdayaan potensi yang dimiliki anak. Pembentukan dan
pengembangan sumber daya manusia yang tangguh di masa yang akan datang tidak
dapat mengabaikan pendidikan anak usia dini. Sebab pendidikan anak usia dini
berfungsi melejitkan kapasitas kecerdasan anak dan perkembangan lainnya dengan
memanfaatkan momentum masa emas perkembangan otaknya. Dengan demikian
pendidikan anak usia dini merupakan wah;ma strategis untuk memfasilitasi anak agar
banyak beraktivitas, bereksplorasi dan berfikir lewat bermain (Sukiman, 2006).
Pendidikan anak pada masa ini dimaksudkan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasrﬁani agar ia memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan
selanjutnya.

Tujuan PAUD yang ingin dicapai adalah untuk mengembangkan pengetahuan
dan pemahaman orang tua dan guru serta pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan
dan perkembangan anak usia dini. Secara khusus tujuan yang ingin dicapai adalah:

(1) Dapat mengidentifikasi perkemnbangan fisiologis anak wusia dini dan
mengaplikasikan hasil identifikasi tersebut dalam perkembangan fisiologis
yang bersangkutan.

(2) Dapat memahami perkembangan kreativitas anak usia dini dan usaha-usaha
yang terkait dengan pengembangannya.

(3) Dapat memahami kecerdasan jamak dan kaitannya dengan perkembangan
anak usia dini.

(4) Dapat memahami arti bermain bagi perkembangan anak usia dini.

(5) Dapat memahami pendekatan pembelajaran dan aplikasinya bagi

perkembangan anak usia dini.



Tujuan pendidikan anak uvsia dini secara umum adalah mengembangkan
berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan unfuk hidup dan menyesuaikan
diri dengan lingkungannya. Secara khusus kegiatan pendidikan bertujuan agar:

(1) Anak mampu melakukan ibadah, mengenal dan percaya akan Ciptaan Tuhan
dan mencintai sesame. Contoh : pendidik mengenalkan kepada anak didik
bahwa Allah SWT menciptakan berbagai makhluk selain manusia, seperti
binstsng, tumbuhsn, dan sebagainy-a yang semua itu harus kita sayangi.

(2} Anak mampu mengelola keterampilan tubuh termasuk gerakan—ger;'tkan yang
mengontrol gerakan tubuh gerakan halus dan gerakan kasar, serta menerima
rangsang sensorik (panca indera). Contoh: menari, bermain bola, menulis
ataupun mewarnai.

Beberapa fungsi pendidikan anak usia dini antara lain 1) untuk
mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki anak sesuai tahap
perkembangannya, 2) mengenalkan anak dengan dunia sekitar, 3) mengembangkan
sosialisasi anak, 4) mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak, 5)
memberikan kesempatan pada anak untuk menikmati masa bermainnya, 6)
memberikan stimulus cultural pada anak. Selain itu, fungsi PAUD lainnya yang
penting diperhatikan, adalah: 1) sebagai upaya pemberian stimulus pengembangan
potensi fisik, jasmani, dan indrawi melalui metode yang dapat memberikan dorongan
perkembangan ﬂsik/moto;ik dan fungsi indrawi anak; 2)memberikan stimulus
pengembangan motivasi hasrat, dorongan dan emosional ke arah yang benar dan
sejalan dengan tunfutan agama; 3) stimulus pengembangan fungsi akal dengan
mengoptimalkan daya kognisi dan kapasitas mental anak melalui metode yang dapat

mengintegrasikan pembelajaran agama dengan upaya mendorong kognitif anak.



Adapun hubungan antara karakter anak usia dini dan fungsi pendidikan bagi
anak usia dini sangat jelas dan dapat dikategorikan, sebagai berikut: 1) setiap anak
memiliki potensi (pembawaan) yang diberikan oleh pendidik pendidikan anak usia
dini.

A. Pendidik Pendidikan Anak Usia Dini

Istilah pendidik pada hakikatnya terkait sangat erat dengan istilah guru secara
umum. Guru diidentifikasi sebagai: 1) oraﬁg memiliki kharisma atau wibawa hingga
perlu untuk ditiru dan diteladani; 2) orang dewasa yang secara sadar beﬁanggung
jawab dalam mendidik, mengajar, dan membimbing anak; 3) orang yang memiliki
kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola
kelas, dan 3) suatu jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus.

Berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 6 dituliskan bahwa
pendidik adalah tenaga yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, -pamong
belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.

Selanjutnya dalam ketentuan umum dijelaskan bahwa tenaga yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor,
instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. (UU No. 20 Tahun 2003 pasat 1).

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 pasal 40 Ayat 2, dinyatakan bahwa

kewajiban pendidik adalah : (1) menciptakan suasana pendidikan yang bermakna,
menyenangkan, kreasi, dinamis, dan dialogis; (2) mempunyai komitmen secara
professional untuk meningkatkan mutu pendidikan; (3)member teladan dan menjaga
nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang

diberikan kepadanya. Agar dapat melaksanakan kewajibannya tersebut, maka



pendidik memiliki sejumlah kompetensi. Kompetensi sebagai agen pembelajaran
pada Pendidikan Anak Usia Dini meliputi: kompetensi pedagogis, kompetensi
kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi social ( Peraturan Pemerintah
No. 19 Tahun 2005: Standar nasional Pendidikan Bab VT).

Menurut Rogers dalam Catron dan Allen (1999:58), keberhasilan guru yang
sebenarnya menekankan pada tiga kualitas dan sikap yang utama, yaitu: (1) guru yang
memberikan fasilitas untuk perkembangain anak menjadi manusia seutuhnya, (2)
membuat suatu pelajaran menjadi berharga dengan menerima perasaan anak-anak

dan kepribadian, dan percaya bahwa yang lain dasarnya layak dipercaya membantu

menciptakan suasana selama belajar, dan (3) mengembangkan pemahaman empati
bagi guru yang peka/sensitif untuk mengenal perasaan anak-anak di dunia.
Mengutip pendapat Catron dan Allen (1999:59) peran guru anak usia dini

lebih sebagai mentor atau fasilitator, dan bukan pentransfer ilmu semata, karena ilmu

tidak dapat ditrasnfer kepada anak tanpa keaktifan anak itu sendiri. Dalam proses
. pembelajaran, tekanan harus diletakkan pada pemikiran guru. Oleh karenanya,
] penting bagi guru untuk dapat: mengerti cara berpikir anak, mengembangkan dan
menghargai pengalaman anak, memahami bagaimana anak mengatasi suatu persoalan,
menyediakan dan memberikan materi sesuai dengan taraf perkembangan kognitif
anak agar lebih nerhasil membantu anak berpikir dan membentuk pengetahuan,

menggunakan berbagai metode belajar yang bervariasi yang memungkinkan anak

aktit' mengkonstruksi pengetahuan.

Guru yang baik untuk anak-anak memiliki banyak sifat dan ciri khas, yaitu:
a ' kehangatan hati, kepekaan, mudah beradaptasj, jujur, ketulusan hati, sifat yang
| bersahaja, sifat yang menghibur, menerima perbedaan individu, mampu mendukung

pertumbuhan tanpa terlalu melindungi, badan yang sehat dan kuat, ketegaran hidup,




perasaan kasihan/keharuan, menerima diri, emosi yang stabil, percaya diri, mampu
untuk terus-menerus berprestasi dan dapat belajar dari pengalaman ( Hymes, Read &
Patterson, Yardley dalam Catron dan Allen, 1999:59).

Peran guru dalam pendidikan anak usia dini antara lain dalam berinteraksi,
pengasuhan, mengatur tekanan/stress, memberikan fasilitas, perencanaan, pengayaan,
mennagani masalah, pembelajaran dan dalam bimbingan dan pemeliharaan. Merujuk
Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 20_05 Pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa guru
adalah pendidik profesional yang tugas utama mendidik, mengajar, mcﬁbimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi anak pada jalur pendidikan formal,
serta pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah, termasuk Pendidikan
Anak Usia Dini.

Kompetensi akademik dan kompetensi profesional seorang guru merupakan
dua aspek yang terintegrasi, sehingga pembentukannya tidak dapat dipisahkan.
Sehubungan dengan itu, maka sosok utuh kompetensi guru PAUD meliputi
kemampuan mengenal anak secara mendalam, menguasai profil perkembangan fisik
dan psikologis anak, menyelenggarakan kegiatan bermain yang memicu tumbuh
kembang anak sebagai pribadi yang utuh, yang meliputi kemampuan merancang
kegiatan yang memicu perkembangan anak, mengimplementasi kegiatan yang
memicu perkembangan anak, menilai proses dan hasil kegiatan serta melakukan

perbaikan secara berkelanjutan.



BAB II

METODE PENGABDIAN

. Landasan Kegiatan

Progam Pengabdian Masyarakat Fakultas [lmu Keolahragaan Universitas Negeri

Yogyakarta tahun 2010 tentang: Pelatihan Kader PAUD Se-Kelurahan Sidoagung

Godean.
B. Xhalayak Sasaran
Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah tenaga pendidik PAUD yang ada
di wilayah kelurahan Sidoagung, Godean yang terdiri dari 4 PAUD dengan jumlah
peserta 15 kader.
C. Bentuk dar Strategi Kegiatan
Bentuk kegiatan berupa pelatihan bagi kader PAUD se-kelurahan Sidoagung
Godean, Sleman. Kegiatan pengabdian berupa pelatihan tenaga pendidik PAUD
dilaksanakan selama 3 hari yang terbagi dalam beberapa sesi berupa teori dan praktik.
No. | Hari/Tanggal Waktu Materi Penyaji
1. | Selasa/ (9.00 - 10.00 | Pembukaan
02-7-2012 10.00 - 12.00 | Anatomi dan Fisiologi Endang Rini S, M.S
12.00 - 13.00 | Istirahat
13.00 - 14.00 | Tumbuh Kembang Anak Endang Rini S, M.S
2. | Rabw/ 09.00 — 12.00 | Perkembangan Motorik Halus | Lismadiana, M. Pd
03 -7- 2012 12.00 —13.00 | Istirahat
13.00 — 14,00 | Perkembangan Motorik Kasar | Agus Supriyanto, M. Si
3. | Kamis/ 09.00 — 10.00 | Perkembangan Motorik Kasar | Agus Supriyanto, M. Si
04-7- 2012 10.00 — 12.00 | Kebugaran Fisik Ratna Budiarti, M. Or
12.00 — 13.00 | Istirahat
13.00 — 14.00 | Evaluasi Tim




D. Penyelenggara (terlampir)

1. Kelompok PPM Fakultas Iimu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta

2. Tugas masing-masing anggota:
a. Ketua Pengabdian, mengkoordinasikan pelaksanaan melalui lembaga FIK
UNY, LPM UNY dan Dinas Pendidikan dan Olahraga Sleman serta
sponsorship
b. Anggota | dan II, mengurus periji;lan, membuat jadwal kegiatan, koordinasi
dengan. pihak-pihak terkait

¢. Mahasiswa jurusan kepelatihan senam FIK UNY

E. Pelaksanaan, Lama Kegiatan dan Peraturan
Kegiatan Pelatihan Kader PAUD se-Kelurahan Sidoagung Godean Sleman

berlangsung selama 3 hari, tanggal 2-4 Juli 2012 bertempat di Balai Desa Sidoagung

Godean, Peserta pelatihan sebanyak 25 orang yang terdiri dari 5 PAUD yang terletak

di wilayah kelurahan Sidoagung.

F. Anggaran dan Sumber Dana (terlampir)
1. Dana dari Program Pengabdian Masyarakat FIK UNY

2. Dana bantuan dari sponsorship
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BAB 1
HASIL PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

A. Lama Pelaksanaan Kegiatan PPM

Kegiatan Pelatihan Kader PAUD se-Kelurahan Sidoagung Godean Sleman
berlangsung selama 3 hari, tanggal 2-4 Juli 2012 bertempat di Balai Desa Sidoagung
Godean. Peserta pelatihan sebanyak 25 orang yang terdiri dari 5 PAUD yang terletak

di wilayah kelurahan Sidoagung.

. Kegiatan dengan pihak terkait

Kegiatan pelatihan ini merupakan salah satu wadah bagi tim pengabdi dan
para tenaga pendidik PAUD yang ada di wilayah Godean untuk menjalin hubungan
yang berkesinambungan. Sebelum kegiatan berlangsung perlu adanya koordinasi dari
berbagai pihak terkait, antara lain dari Prodi Pendidikan Kepelatihan Olahraga,
Fakultas Ilmu Keolahragaan, Pendidikan Non Formal wilayah Sleman, Kelurahan
Sidoagung dan kecamatan Godean. Koordinasi tersebut berupa waktu pelaksanaan

kegiatan, sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan dan sebagainya.

. Hasil Kegiatan PPM

Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan selama 3 hari yaitu mulai tanggal 2-4
Juli 2012 berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan rencana. Jumlah peserta
melebihi dari target yang direncanakan. Target awal hanya 15 orang ternyata peserta
pelatihan mencapai 25 orang. Jumlah PAUD juga melebihi target semula hanya 4
PAUD se-kelurahan Sidoagung ternyata menjaadi 5 PAUD.

Peserta pelatihan sangat antusias mengikuti kegiatan tersebut karena banyak

manfaat yang bisa diperoleh. Materi yang diperoleh peserta antara lain pengetahuan
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tentang anatomi masa kanak-kanak awal, aktivitas pembelajaran motorik kasar dan
motorik halus, aktivitas fisik anak usia dini. Selain materi teori peserta pelatihan juga

memperoleh materi praktek.

. Faktor Penghambat

1. Waktu pelaksanaan kurang lama, sehingga paara peserta merasa apa yang
didapatkan belum optimal.

2. Dikarenakan waktu yang terbatas maka materi yang disampaikan menjaadi kurang
lengkap.
Misal: Materi anatomi dilaksaanakan namun materi fisiologi tidak dilaksanakan,

beberapa materi yang terkait dengan PAUD belum semua disajikan.

. Faktor Pendukung

1. Peserta pelatihan merasa senang mengikuti kegiatan.

2. Kedatangan Tim PPM ditanggapi dengan baik oleh tuan rumah dan peserta

3. Kegiatan sangat positif dan para kader PAUD berharap kegiatan dapat
dilanjutkan.

4. Peserta sangat antusias dalam mengikuti kegiatan tersebut, dilihat dari kedatangan
peserta yang mengikufi kegiatan dari awwal hingga akhir kegiatan.

5. Jumlah peserta melebihi target yang semula direncanakan 15 orang menjadi 25

orang.
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BAB IV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Kegiatan pelatihan kader PAUD se-kelurahan Sidoagung berjalan dengan baik
dan lancar. Kegiatan berlangsung selama 3 hari mulai tanggal 2-4 Juli 2012 dengan
jumlah peserta sebanyak 25 orang. Pelaksanaan kegiatan bertempat di balai desa

Sidoagung Godean, Sleman.

B. Saran

Kegiatan-kegiatan sejenis perlu dilakukan secara berkala dengan tujuan untuk
menambah wawasan para kader PAUD sebagai bekal daalam rangka mengoptimalkan

potensi anak usia dini.
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DAFTAR PUSTAKA

Education. Washington DC: NAECY

Catron, Carol E. Dan Jan Allen. 1999. Pearly Childhood Curriculum: 4 Creative Play Model,
2nd Edition. Newlersey: Merril Pulb

2002. Acuan Menu Pembelajaran pada PAUD. Jakarta:
Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini

http://www.naecy.org 2004 NAECY Early Childhood Program Standar, p2-3







1.

2).

3).

4).

TIM PENGABDI PPM
FIK UNY

Ketua Pelaksana

a. Nama dan Gelar Akademik
b. NIP

c. Pangkat/Golongan

d. Jabatan/Fungsional

¢. Bidang Keahlian

f. Fakultas/Prodi

g. Waktu yang disediakan
Anggota 1

a. Nama dan Gelar Akademik

b. NIP

c. Pangkat/Golongan

d. Jabatan/Fungsional

e. Bidang Keahlian

f. Fakultas/Prodi

g. Waktu yang disediakan
Anggota 2

a. Nama dan Gelar Akademik
b. NIP

c. Pangkat/Golongan

d. Jabatan/Fungsional

e. Bidang Keahlian

f. Fakultas/Prodi

g. Waktu yang disediakan
Anggota 3

a. Nama dan Gelar Akademik
b. NIP

c. Pangkat/Golongan

d. Jabatan/Fungsional

¢. Bidang Keahlian

f. Fakultas/Prodi

Endang Rini Sukamti, M.S
19600407198601 2 001
Pembina/TVa

Lektor Kepala

" Kepelatihan Senam

FIK/PKL

5 jam/minggu

Agus Supriyanto, M. Si
19800118 200212 1 002
Penata Muda Tk I /11Ib
Lektor

FIK/PKL

5 jam/minggu

Lismadiana, M. Pd
19791207 200501 2 002
Penata/lllc

Lektor

FIK/PKL
5 jam/minggu

Ratna Budiarti, M. Or
19810512 201012 2 003
Penata Muda Tk I/I1Ib
Tenaga Pengajar
Kepelatihan Senam
FIK/PKL



5).

6).

g. Waktu yang disediakan
Pembantu Pelaksana 1

a. Nama

b. NIM

c. Fakultas/Jurusan/Prodi
d. Waktu yang disediakan
e. Tugas dalam PPM

Pembantu Pelaksana 2

a. Nama

b. NIM

¢. Fakultas/Jurusan/Prodi
d. Waktu yang disediakan
e. Tugas dalam PPM

5 jam/minggu

Dian Pujiningrum

1064221006

FIK/PKL

2 jam/minggu

Membantu surat menyurat dan

pelaksanaan kegiatan

Muryanti Ardani

1064221056

FIK/PKL

2 jam/minggu

Membantu surat menyurat dan

pelaksanaan kegiatan



RINCIAN ANGGARAN DANA PPM

FIK UNY TAHUN 2012
Dana:
PPM FIK Rp 5.000.000,00
Dana Pendamping Rp 1.650.000,00
Jumlah Rp. 6.650.000,00
No. Rincian Jumlah
1. | Kesekretariatan Rp 500.000,00
2. | Bantuan untuk PAUD ’ Rp 1.000.000,00
3. | Konsumsi Rp 1.250.000,00
4. | Honorarium Pemateri 4 orang ; Rp 2.600.000,00
3. | Honorariuin Mahasiswa 2 orang Rp 300.000,00
5. | Transport Peserta 2 x 30 x Rp 20.000,00 Rp 1.000.000,00
Jumlah Rp 6.650.000,00




JADWAL KEGIATAN PPM

No. | Hari/Tanggal Waktu Materi Penyaji
1. [ Selasa/ 09.00 —10.00 | Pembukaan
02-7-2012 | 10.00-12.00 | Anatomi dan Fisiologi Endang Rini S, M.S
12.00 — 13.00 | Istirahat
13.00-14.00 | Tumbuh Kembang Anak Endang Rini S, M.S
2. | Rabu/ 09.00 - 12.00 | Perkembangan Motorik Halus | Lismadiana, M. Pd
03 -7-2012 12.00—13.00 | Istirahat
13.00 — 14.00 | Perkembangan Motorik Kasar | Agus Supriyanto, M. Si
3. | Kamis/ 09.00 — 10.00 | Perkembangan Motorik Kasar | Agus Supriyanto, M. Si
04-7- 2012 10.00 — 12.00 | Kebugaran Fisik Ratna Budiarti, M. Or
12.00—-13.00 | Istirahat
13.00 — 14.00 | Evaluasi Tim
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
FAKULTAS ILMU KEQLAHRGAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Certifioate No. Q3C 00693

-2

SERTIFIKAT

Nomor :004 /VII/Pel. PAUD//2012

Dekan Fakultas Iimu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta menerangkan bahwa:

NAMA : MENUK SATIYEM
ASAL : PALID KENANGA
telah mengikuti kegiatan PPM FIK UNY Pada: “Pelatihan Kader PAUD Se-Kelurahan Sidoagung Godean Sleman"

yang diselenggarakan pada tanggal 2 — 3 Juli 2012 selama 18 jam di Godean Sleman
sebagai Peserta, dengan hasil Baik.
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“PELATIHAN KADER PAUD SE-KELURAHAN SIDOAGUNG GODEAN SLEMAN”"

No Materi Kegiatan Alokasi Waktu
1. | Penyampaian Permen Republik Indonesia Nomor 58 tahun 2009 Tentang 1,5 Jam
Standar anak Usla Dini
2. | Masa Kanak-kanak Awal 1,5 Jam
3. | Aktivitas Pembelajaran Motorik Halus 2 Jam
1 4, "| Aktlvitas Pembelajaran Motorik Kasar 2 Jam
5. | Pengenalan Anatom| 2 Jam
6. | Aktivitas Fisik 9 Jam
Jumlah 18 Jam

x 1 jam = 40 menit

Yogyakarta, 3 Jull 2012
Ketua Tim Pelaksana,

A

19600407 198601 2 001




Bersama dengan ini, saya

SURAT KESANGGUPAN

Nama deﬂ“ﬂ‘m‘ .............................................................

Tempat/ Tanggal Lahir Ma‘a@[“ .......... l [o\SUh ....... ‘ 97[ .................................

Utasan TP PRC Pospr T Sdoagorg

Alamat Kantor e e eeve et ems e seae s en e

No telp. Kantor - ...................................................................
Menyatakan sanggup / tidafesungeup untuk mengikuti kegiatan “ Pelatihan Kader

PAUD Se- Kalurahan Sidoagung Godean Sleman * dari awal hingga akhir kegiatan pada

tanggal 2 — 3 Jul1 2012.

Demikian surat kesanggupan ini saya buat dengan sebenarnya.

9:9/ 6/

Yogyakarta, .. A ., 2012




_ Telp. Kantor

BIODATA PESERTA
PELATIHAN KADER PAUD SE- KALURAHAN SIDOAGUNG GODEAN

Tempat/Tanggal Lahir
Agama
Utusan PAUD

Alamat Kantor

Alamat Rumah

Telp. Rumah / HP




Gambar 2. Pemateri Pelatihan Kader PAUD



Gambar 4. Peserta Pelatihan mengikuti Praktek Gerakan




Gambar 6. Berbagai Gerakan yang dipraktekkan Peserta
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DAFTAR HADIR PESERTA

PELATIHAN KADER PAUD SE- KALURAHAN SIDOAGUNG GODEAN

Selasa, 3 Juli 2012
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DAFTAR HADIR PESERTA
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PELATIHAN KADER PAUD
SE-KLURAHAN SIDOAGUNG
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2-3 JULI 2012
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SUSUNAN ACARA

PELATIHAN KADER PAUD SE- KALURAHAN SIDOAGUNG GODEAN

2-3 JULI 2012

" No Waktu Acara Keterangan

Senin, 2 Juli 2012
1. 09.30 -10.00 PEMBUKAAN PANITIA
2. 10.00 -10.10 BREAK PANITIA
3. 10.10-11.10 SESI | i AGUS SUPRIYANTO, M.Si
4, 11.10=-12.10 SESI I ENDANG RINI SUKAMTI, M.S
5. 12.10-12.45 ISOMA PANITIA

~ 6. 12.45-13.45 SESIIII AGUS SUPRIYANTQO, M.Si
7. ] 13.45-14.45 SESIIV - LISMADIANA, M.Pd
8. | 1445 .. PENUTUP PANITIA

Selasa, 3 Juli 2012
I. 09.00 - 10.00 PRAKTEK 1 ENDANG RINI SUKAMTI, M.S
2. | 10.00 -10.10 BREAK PANITIA
3. 10.10-11.10 PRAKTEK 11 RATNA BUDIARTI, M.Or
4. 11.10-12.10 PRAKTEK 111 PANITIA
5. 12.10-12.50 ISOMA RATNA BUDIARTI. M.Or
6. 12.50-13.50 EVALUASV PENUTUP- TiM

( PANITIA )




SALINANT™ ™

Menimbang

Mengingat

PERATURAN
MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 58 TAHUN 2009
] TENTANG |
STANDAR PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI! PENDIDIKAN NASIONAL,

: bahwa dalam rangka pelaksanaan ketentuan Pasal 19 ayat (1), (2),

(3), Pasal 20, Pasal 21 ayat (1), (2), Pasal 22 ayat (1), (2), (3), Pasal
23, dan Pasal 24 Peraturan Pemerintah Repubiik Indonesia Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan perlu menetapkan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tentang Standar Pendidikan
Anak Usia Dini;

: 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun. 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik indonesia Nomor 4496); -

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor @ Tahun 2005
tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tata
Kerja Kementerian Negara Republik indonesia sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2008;

4. Keputusan Presiden Republik iIndonesia Nomor 187/M Tahun 2004
mengenai Pembentukan Kakinet Indonesia Bersatu sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Keputusan Presiden
Republik indonesia Nomor 77/P Tahun 2007;




MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL TENTANG
STANDAR PENDIDIKAN ANAK USIA DINI '

Pasal 1.

,. ! (1) Standar pendidikan anak usia dini meliputi pendidikan formal dan nonformal yang
: " terdiri atas : '

| ! a. Standar tingkat pencapaian perkembangan;,

; . b. Standar pendidik dan tenaga kependidikan;

c. Standar isi, proses, dan penilaian; dan

d. Standar sarana dan prasarana, pengelotaan, dan pembiayaan.

(2) Standar pendidikan anak usia dini sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran Peraturan Menteri ini.

" Pasal 2

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada fangga!l 17 September 2009

MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL,
TTD.
BAMBANG SUDIBYO

Salinan sesuai dengan aslinya.

Kepala Biro Hukum dan Organisasi
Departemen Pendidikan Nasional,

Dr. A. Pangerang Moenta,S.H.,M.H..DFM
NIP 196108281987031003




DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
DIREKTORAT JENDERAL -
 MANAJEMEN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
Gedung E Lt 5, Komplek Depdlknas Jl. Jénd. Sudirman, Senayar Jakarta
& (021) 5725610, 5725611, 5725612, 5725613,
Fax. (021) 5725606, 5725608

10270

SURAT EDARAN
Nomor: 1839/C.C2/TU/2009

Perihal : Penyelenggaraan Pendidikan Taman Kanak-Kanak
dan Penerimaan Siswa Baru Sekolah Dasar

Yang terhormat
Gubernur dan Bupati/Walikota
Seluruh Indonesia

Berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan Taman Kanak-kanak
(TK) dan penerimaan siswa baru Sekolah-Dasar (SD), dengan hormat
kami mohon agar memperhatikan hal-hal sebagai berikut,

A. Penyelenggaraan Pendidikan TK

1. Dasar Penyelenggaraan Pendidikan TK
a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak;
b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional;
¢. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 1990
tentang Pendidikan Prasekolah.

2. Kebuakan Penyelenggaraan Pendldlkan TK
a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 ;
Pasal 9 ayat 1: “Setiap Anak berhak memperoleh pendidikan
) dan pengajaran:dalam rangka pengembangan
pribadinya dan. tmgkat kecerdasannya sesuai
minat dan bakatnya”.

b." Undang-Undang Republik Indonesla Nomor 20 Tahun 2003
1) Pasal 28 (1) :“Pendidikan anak usia dini diselenggarakan'
sebelum jenjang pendidikan dasar”,
2) Pasal 28 (2) :“Pendidikan anak usia dlnl dapat
diselenggarakan ~ melalul  jalur pendidikan
, formal, nonformal, dan/atau Informal"
;3) Pasal 28 (3) :"Pendidikan ahak .- usia -dini ~pada  “jalur
' pendidikar formal ‘berbentuk Taman Kanak-




kanak (TK), Raudhatul Athfa[ (RA), atau
bentuk lain yang sederajat”.

¢. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 1990
1) Pasal 1.1 : “Pendidikan prasekolah adalah pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani anak didik di fuar lingkungan
keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar,
yvang dlselenggarakan di jalur pendidikan

sekolah atau di jalur pendidikan luar sekolah”.

2) Pasal 1.2 : “Taman Kanak-kanak adalah salah .satu. bentuk.
pendidikan prasekolah yang menyedtakan
program. pendldikan dini bagi anak -ust e.mpat "
" tahun sampai meéermasuki pendidlkan dagapr: ¢

3. Tujuan Pendidikan TK

a. Membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak miemiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut (Pasal 1.14 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003);

b. Mengembangkan kepribadian dan potensi diri sesuai dengan‘;'
tahap. perkembangan peserta didik (Penjelasan Pasal 28 ayat 3
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003); ‘

¢. Membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap)
pengetahuan; keterampilan, dgn daya cipta yang -diperlukan
oleh anak didik dalam menyesualkan diri dengan. Ilngkungannya
dan :untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya (Pasa
3 Peraturan Pemerlntah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun
1990) . w

4, Bentuk’ dan Program Pendldlkan TK
a. TK merupakan ‘satuan pendldlkan pada jalur formal bag-
anak USIa 4. s.d 6 tahun (Pasal 1.14 Undang-Undang Repubilk'
mer. 20 Tahun 2003 jo. Pasal 4. ayat 4 Peraturan

epubhk Indones'l' Nomor 27 Tahun 1990)

b. Lama pendldikan 1 atau 2 tahun (Pasal 4 ayat 5 Undang-'
Undang Repubiik Indonesia Nomior 27 Takun 1990); '

€. Pendidikan'dl’ TK dIkelompokkan-menJadi dua, yaltu
1) Kelompok -A:-untuk anak usi ‘ S
2) Kelompok B-untuk anak USIaE-S-=6 tahun,




5, Pelaksanaan Pendidikan TK

a. Pengertian -
‘Sebutan “Taman” pada Taman Kanak- kanak mengandang

d Pengelompokan sebdgaimana dlmaksud pada butir di 3tas

bukan merupakan jenjang yang harus diikutl oleh setiap apak
didik. Dengan kata lain, bahwa setlap anak didik dapat berada
selama 1 (Satu) tahun pada Kelompok A atau Kelompok B, dtau
selama 2 (dua) tahun pada Kelompok A dan Kelompok B.

makna “tempat yang.aman’ dan ‘nyaman (safe and comfortaple)
urituk bermain” sehingga pelaksanaan pendidikan di TK harus

mampu menciptakan lingkungan bermain yang aman dan

nyaman sebagai wahana tumbuh kembang anak. Oleh karena
itu, guru. harus memperhatikan tahap tumbuh kembang anak
didik, kesesuaian dan keamanan alat dan“sarana bermain, serta
metode yang digunakan dengan mempertlmbangkan waktu,
tempat serta teman bermain.

. Penataan Llngkungan

Penataan lingkungan tempat .anak bermain. periu duperhat|kan
dan diperstapkan sebaik-baiknya, a agar tercipta rasa aman dan
nyaman, sehingga akan menumbuhkan keberanian anak untuk
memenuhi ‘rasa ingin tahunya (self curiousity) dan keinginan
untuk menjalin hubungan sosl_a’l dengan lingkungannya.

R

_ ,Llngkungan yang bersm tertata rapi dengan sentuhan este ika,
s menarik - dan teratur -akap:, menumbuhkan slkap ‘dan..perilaku

anak yang konsisten. Llngkungan yang kaya akan éent han
nitai-nilai religlus, sosial-budaya, pengenalan abjad, angka,
bentuk, gambar, dan aneka warna akan mampu menumbuﬁkan
minat anak secara lebih signifikan. Perpustakaan hendal'fnya
dilengkapi dengan buku-buk( cerita, gambar-gambar :dan!rak
dengan berbagal permairian, model, peralatan untuk bermaln
peran yang ada dl Ilngkungan anak Juga akan merﬁperkaya

dll‘l,

. Prm5|p
_Pelaksanaan pendidikan dl TK menganut prm51p "Bermam-'
'sambil Belajar dan Belajar seraya Bermam" ‘Bermain

merupakan cara terbaik untuk mengembangkan poten5| anak

. didik.. Sebelum befsekdlah, ‘Bermain. merupakan card! ¢ aiamlah'
s untuk menemukan lingkungan orang laln dan’ dirlnya:sendln

Melalui pendekatan bermain, anak-anak dapat mengembangkan

aspek psikis dan fisik 'yang meliputi moral dan nilai-nildi agama,
soslal emosional, kognitif, bahasa, fistk/motorik, kemandirian
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dan seni. Pada prlnSIpnya bermam mengandung makna yang
menyenangkan, mengasikkan, tanpa-ada paksaan’ dari Iuar diri
anak, dan febih mementingkan proses mengeksplorasi potensi
diri daripada hasil akhir.

Pendekatan bermain sebagai metode pembeIaJaran di TK
hendaknya disesuaikan dengan perkembangan usia dan

© kemampuan. anak didik, yaltu secara berangsur angsur

d:kembangkan dari bermain sambl belajar (unsur Bermain lebih
dominan) menjadi belajar seraya bermain (urisur bela_]ar mulai
dominan). Dengan demikian anak didik tidak merasa canggung
menghadapi pendekatan pembela_]aran pada jenjang: pendldlkan

' selan_]utnya,

. Pengenalan Membaca, Menulls dan Berhltung

Pengenalan membaca, menulis: dan berhitung (calistung)
dilakukan -melalui - pendekatan :yang .sesuai dengan ‘tahap
perkenibandan anak. Oleh kareéna itu pendidikan di “TK tidak
diperkenankan mengajarkan materi calistung secara:langsung
sebagai - pembelajaran sendiri-sendiri (fragmented) kepada
anak-anak. Konteks pembelajaran calistung di TK hendaknya
dilakukan dalam kerangka pengembangan seluruh aspek
tumbuh kembang anak, dilakukan. melalui pendekatan bermain

~dan disesuaikan dengan tugas perkembangan “anak.

Menciptakan lingkungan yang kaya dengan “keaksaraan" akah
lebih mamacu kesiapan anak _untuk memulai kegiatan calistung;

. Pengenatan Bahasa Asing ‘
Kegiatan berbahasa pada anak d:mulal dari konteks- lmgkungan

terdekat. Penggunaan bahasa ibu  merupakan awal
perkembangan kemampuan berkomumkasm secara lisan atau

verbal dan tulisan.
Apablla akan metakukan - pengena!an bahasa asnng d| TK perlu

_.mempertlmbangkan hal-hal sebagai berikut: L
S 1) DilakuKan dalam_situasi alamnah bukan situasl: kelas, bersnfat

_ mdlwdual atau kelompok keci!(

'-2) Bersifat pengenalan kosa kata.dan pengucapannya.-

3) Tidak . mengurangi. kecintaan: terhadap bahasa Indonesua
bahasa ibu-atau: -bahasa daerah-'-'

4) Sesuai defigan sitiiast dan Kondisi wﬂayah setempat

Penggunaan bahasa asing dengan maksud hanya untuk’ mencari
"prestise® dan mengabaikan- kepatutan pada perkembangan
anak tidak diperkenankan. ‘
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f. Pekerjaan Rumah (PR) ‘
Pada usia 4 s. .d -6 tahun, kebut

| _an anak untuk\bermam dan
bersosialisas! lebihk penting’ daband_ingkan dengan kemampuan
skolastik. Oleh karena itu, pendidikan di TK tidak diperkenankan
memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada anak didik dalam
bentuk apapun, '

g. Perpisahan - .- . e ' e
Perpisahan TK seyog:anya dlmanfaatkan untuk menJalm
komunikasl dan menciptakan Ilngkungan yang mendukung: bagi
tumbuh kembang anak. Perplsahan ‘hendaknya dimanfaatkan

sebagai media-silaturahmi. antara. anak didik; guru; orang, tual

dan masyarakat. Perplsahan,,bukan untuk meningkatkan!
prestise TK maupun orang tua. Oleh karena itu kegiatan,
seremonial seperti. wisuda dengan menggunakan ‘toga - tidak:
perlu dilakukan. :

6. Pembinaan Kelembagaan - - f
Undang-Undang Republik Indone51a Nomor 20 Tahun 2003 pasai
28 ayat 3 jo. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27
Tahun 1990 pasal 4 ayat 2 menetapkan, bahwa TK merupakan
pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal.

Oleh karena itu, Pemerintah Prownsu Pemerintah KabLjpaten/KQta
diharapkan: ' o
a. Tidak mengubah -status kelembagaan pendldikan TK yang
merupakan Jjalur- pendidikan formal menjadi Jalur pend|d1kan

non formal .

b. Memastlkan bahwa pengelolaan dan pembmaan pendldikan' TKu
tetap berada di Jalur pendldlkan formal. : : |

B. Penerimaan Siswa Baru SD P

1. Dasar Kebijakan -

a. Undang-Undang Republik IndoneSIa Nomor 201'
-tentang Sistem Pendidikan Nasional;: . '

b Peraturan Pemerlntah Republ:k Indone5|a Nomor
tentang WaJlb Belajar,

c. Peraturan Menteri. Pendidikan Nas:onal Repubhk Tndon
.Nomor 19 Tahun 2007, tentang Standar Pengelolaan: Pendrdu(an
‘oleh Satuan Pendldikan Dasar dan ‘Menengah. R




2 Kebljakan P

'Kriteria calon‘peserta didik SD/MI berus:a sekurang kurangnya 6
(enam) tahun, pengecualian terhadap usia peserta didik yang

kurang dari 6 (enam) tahun dllakukan atas dasar rekomendast
tertul!s . dar; _.pthak yang ..

Angka 4 2. 1i':a") '

Oleh karena itu, Setlap sekolah dasar (SD) wajib menenma peserta
didik tampa- melalm tes. masuk dad: tetap” memprigritaskss ‘pdda’
anak-anak yang- ‘berusia 7-s.d. 12 tahun dari lingkungan-sekitarnyd

tanpa diskriminasi sesual daya tampung satuan pendidikan yang
bersangkutan.

Ketentuan dalam surat edaran ini agar dapat dllaksanakan sebagaim na"‘ i
mestinya. :

Atas perhatian Saudara-kami ucapkan terii‘né?l’éasih.’

Oy lgg.rta, 23 April 20 9 SE
"“ktun]enderal

Tetbusan disampaikan képada Yth.:
Menteri Pendidikan Nasional;
_Sekretaris Jenderal: Depdlkma
;.,»:'_Inspektur Jendéral'Pepdiknas
' Direktur Jendergl Bendidikan NorL.FDrma

- Sekretaris Dlt_]Eﬂ Mandikdasmen;’

. .Diréktur Pembiraan TK dan SOy - -
. “Kepala Dinas. Pend(dtkan Provinsi; . -
‘Képala Dinas Pendlchkan Kabupaten/kota

@#ﬁmﬁwwr
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PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 17 TAHUN 2010
TENTANG
PENGELOLAAN DAN PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

BAB1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1 _
Dalam Peraturan Pemerintah ini yang dimaksud dengar:

P

Pengelolaan pendidikan adalah pengaturan kewenangan dalam
penyelenggaraan sistem pendidikan nasional oleh Pemerintah,
pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota, penyelenggara
pendidikan yang didirikan masyarakat, dan satuan pendidikan agar
proses pendidikan dapat berlangsung sesual dengan tujuan

‘pendidikan nasional.

. Penyelenggaraan pendidikan adalal: kegiatan pelaksanaan komponen

sistemn pendidikan pada satuan atau program pendidikan pada jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan agar proses pendidikan dapat
berlangsung sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

. Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam)
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk -membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan

" rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan

lebih lanjut.

Taman Kanak-kanak, yang selanjutnya disingkat TK, adalah salah
. satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan

formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak
berusia 4 (empat) tahun sampai dengan 6 {enam) tahun

Raudhatul Athfal, yang selanjutnya disingkat RA, adalah salah satu
bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan
formial yang menyelenggarakan program pendidikan dengan
kekhasan agama Islam bagi anak berusia 4 (empat) tahun

sampai dengan 6 (enam) tahun.

. Dst ..... sd 46
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.BAB1I
PENGELOLAAN PENDIDIKAN
. :
Pasal2 .
Pengelolaan pend1d1kan dilakukan oleh:

a. Pemerintah;

b. pemerintah provinsi;

c. pemerintah kabupaten/kota;

d. penyelenggara satuan pendidikan yang didirikan masyarakat; dan
e. satudn atau program pendidikan.

BAB III
PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN FORMAL
Bagian Kesatu

Umum

Pasal 60

Penyelenggaraan pendidikan formal mehputl
a. pendidikan anak usia dini;

b. pendidikan dasar;

c. pendidikan menengah; dan

d. pendidikan tinggi. -

- Bagian Kedua
Pendidikan Anak Usia Dini

Paragraf 1
Fungsi dan Tujuan

Pasal 61
(1) Pendidikan anak usia dini berfungsi  membing, menumbuhkan, dan
mengembangkan seluruh potensi anak wusia dini secara optimal
sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan
tahap perkembangannya agar memiliki kes1apan untuk memasuki
pendidikan selanjutnya.

(2) Pendidikan anak usia dini bertujuan:

a. membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, berkepribadian luhur, sehat, berilmu, cakap,
kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab; dan
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~ dalam lingkungan bermain yang edukatif dan menyenangkan.

Paragraf 2
Bentuk dan Jenis Satuan Pendidikan

Pasal 62

(1) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk

TK, RA, atau bentuk lain yang sederajat.

"{2) TK, RA, atau bentuk lain yang sederajat sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) memiliki program pembelajaran 1 (satu) tahun atau 2 (dua)

tahun.

(3) TK, RA, atau bentuk lain yang sederajat sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat diselenggarakan menyatu dengan SD, MI, atau bentuk
lain yang sederajat.

Paragraf 3
Penerimaan Peserta D1d1k

Pasal 63

Peserta didik TK, RA, atau bentuk lain yang sederajat berusia 4 (empat)
tahun sampai dengan 6 (enam) tahun.

Pasal 64 _

(1) Penerimaan peserta didik pada satuan pendidikan anak usia dini
dilakukan secara objektif, transparan, dan akuntabel.

{2} Penerimaan peserta didik pada satuan pendidikan anak usia dini
dilakukan tanpa diskriminasi kecuali bagi satvan pendidikan yang
secara- khusus dirancang untuk melayani peserta didik dari
kelompok gender atau agama tertentu.

(3) Keputusan penerimaan calon peserta didik menjadi peserta didik
dilakukan secara mandiri oleh rapat dewan guru yang dipimpin oleh
kepala, satuan pendidikan.

Pasal 65
(1) Satuan pendidikan anak usia dini dapat menerima peserta didik
pindahan dari satuan pendidikan anak usia dini lain.
(2) Syarat-syarat dan tatacara penerimaan peserta didik pindahan
" §ébagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur oleh satuan pendidikan
yang bersangkutan.

Paragraf 4
Program Pembelajaran

Pasal 66

b. mengembangkan potensi kecerdasan.spiritqal, intelektual, emosional,
kinestetis, dan social peserta didik pada masa emas pertumbuhannya




" (1) Program pembelajaran TK, RA, dan bentuk lain yang sederajat
dikembangkan untuk mempersiapkan peserta didik memasuki SD,
M, atau bentuk lain yang sederajat. :

(2) Program pembelajaran TK, RA, dan bentuk lain yang sederajat
dilaksanakan dalam konteks bermain yang dapat dikelompokan
menjadi:

a. bermain dalam rangka pembelajaran agama dan akhlak mulia;

b. bermain dalam rangka pembelajaran sosial dan kepribadian;

¢. bermain dalam ‘rangka pembelajaran onentasi dan pengenalan
pengetahuan dan teknologi;

d. bermain dalam rangka pembelajaran estetiks; dan

e. bermain dalam rangka pembelajaran. jasmani, olahraga, dan
kesehatan.

{3) Semua permainan pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
" dirancang dan diselenggarakan:

a. secara interaltif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan

" mendorong kreativitas serta kemandirian;

b. sesuai dengan tahap pertumbuhan fisik dan perkembangan mental
anak serta kebutuhan dan kepentingan terbaik anak;

¢. denganm memperhatikan perbedaan bakat, minat, dan kemampuan
masing-masing-anak;

d. dengan mengintegrasikan kebutuhian anak terhadap kesehatan, gizi,
dan stimulasi psikososial; dan .

e. dengar memperhatikan latar belakang ckonomi,sosial, dan budaya
anak.

_ Paragraf 5
Pendidikan Anak Usia Dini Jalur Nonformal

Pasal 107

(1} Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan nonformal

berbentuk lkelompok bermain, taman penitipan anak, dan satuan
pendidikan anak usia dini yang sejenis.

(2) Kelompok bermain, taman penitipan anak, dan satuan pendidikan
anak usia dini yang sejenis menyelenggarakan pendidikan dalam

konteks:

a. bérmain sambil belajar dalam rangka pembelajaran agama dan ahlak
‘mulia; .

b. bermain sambil belajar dalam rangka pembelajaran sosial dan
kepribadian,;

‘¢. bermain sambil belajar dalam ranglca pembelajaran estetika;

d. bermain sambil belajar dalam rangka pembelajaran jasmani,
olahraga, dan kesehatan; dan

e. bermain sambil belajar dalam rangka merangsang minat kepada ilmu
pengetahuan dan teknologi.
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(3) Peserta didik kelompok bermain, taman penitipan anak, dan satuan
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan nonformal yang sejenis
dapat dievaluasi perkembangannya tanpa melalui proses yang
bersifat menguﬁ kompetensi.

Paragraf 2
Pendidikan Anak Usia Dini

Pasal 109

(1) Pendidikan anak usia dini jalur pendidikan nonformal merupakan
program yang diselenggarakan secara fleksibel berdasarkan tahap
pertumbuhan dan perkembangan anak.

{2) Program pendidikan anak usia dini jalur pendidikan nonformal
sebagaimana dimaksud pada " ayat (1), berfungsi
menumbuhkembangkan dan membina seluruh potensi anak sejak
lahir sampai dengan usia anak 6 {enam) tahun sehingga terbentuk
prilaku  dan  kemampuan dasar sesuai dengan = tahap
perkembangannya dalam rangka kesiapan anak memasuki
pendidikan lebih lanjut.

(3) Program pendidikan anak usia dini jalur pendidikan nonformal
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), memprioritaskan
pelayanan pendidikan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia 4 (empat) tahun.

(4) Program pendidikan anak usia dini jalur pendidikan nonformal

. bertujuan: 7

a. membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadl manusiaberiman dan bértakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, berkepribadian luhur, sehat, berilmu, cakap,
kritis, kreatif, 1novat1f mandiri, percaya diri, dan menJadl warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab; dan

b. mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual, emosional,

" estetis, Kinestetis, dan sosial peserta didik pada masa emas
pertumbuhannya dalam lingkungan bermain yang edukatif dan
menyenangkan.

“(B) Program gpendidikan anak usia dini jalur pendidikan nonformal
dirancang dan diselenggarakan:

a. secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan
mendorong kreativitas serta kemandirian;
b. sesuai dengan tahap pertumbuhan fisik dan perkembangan mental
' anak serta kebutuhan dan kepentingan terbaik anak;
c. dengan memperhatikan perbedaan bakat, minat, dan kemampuan
- tap-tiap anak; dan
d. dengan mengmtegrasﬂcan kebutuhan anak terhadap kesehatan, gizi,
dan stimulasi psikososial.
(6) Pengembangan program pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
nonformal sebagaimana dimaksud pada ayat {4) didasarkan pada:

a. prinsip‘bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain;

-
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C,

d.

memperhatikan perbedaan bakat, minat, dan kemampuan masing-
masing peserta didik;

memperhatikan latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya peserta
didik; dan

memperhatikan kondisi dan kebutuhan masyarakat setempat.

(7) Pengelompokan peserta didik untuk program pendidikan pada

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan nonformal disesuaikan
dengankebutuhan, usia, dan perkembangan anak.

(8) Penyelenggaraan program pendidikan anak usia dini jalur pendidikan

-.nonformal dapat diintegrasikan dengan program lain yang sudah

berkembang di masyarakat sebagai upaya untuk memperluas
pelayanan pendidikan anak wusia dini kepada seluruh lapisan

~ masyarakat.

{6
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PERKEMBANGAN MASA KANAK-KANAK AWAL
' 2-6 TAHUN

A. Perkembangan Anak-anak Awal

1.

Perkembangan Fisik Pada Masa Kanak-kanak Awal
a. Perkembangan Fisik

Perkembangan fisik meliputi perubahan-perubahan dalam tubuh (seperti:
pertumbuhan otak, sistem saraf, organ-organ indrawi, pertambahan tinggi dan berat,
hormon dll), dan perubahan-perubahan dalam cara-cara individu dalam menggunakan
tubuhnya (seperti perkembangan keterampilan motorik dan perkembangan seksual), serta
perubahan dalam kemampuan fisik (seperti penurunan fungsi jantung, penglihatan dan
sebagainya. Masa kanak-kanak awal terjadi pada rentang usia 2 — 6 tahun, masa ini
sekaligus merupakan masa prasekolah, dimana anak umumnya masuk Kelompok
Bermain dan Taman Kanak-Kanak.

Pada masa kanak-kanak awal, rata-rata anak bertambah tinggi 6,25 cm setiap tahun,
dan bertambah berat 2,5 — 3,5 kg setiap talun. Pada usia 6 tahun berat harus kurang lebih
mencapai tujuh kali berat pada waktu lahir.

b. Perkembangan motorik masa kanak-kanak awal

Keterampilan umum yang sering dilakukan anak biasanya menyangkut keterampilan
tangan dan kaki. Keterampilan dalam aktivitas makan dan berpakaian sendiri biasanya
dimulai pada masa bayi dan disempurnakan pada masa kanak-kanak awal. Kemajuan
terbesar keterampilan berpakaian antara usia 1,5 dan 3,5 tahun. Pada saat anak-anak
mencapai usia TK. mereka sudah harus dapat mandi dan berpakaian sendiri, mengikat
tali sepatu dan menyisir rambut dengan sedikit bantuan atau tanpa bantuan sama sekali.
Antara usia 5 dan 6 tahun sebagian besar anak-anak sudah pandai melempar dan
menangkap bola. Mereka dapat menggunakan gunting, dapat membentuk tanah liat,
bermain membuat kue-kue dan menjahit, mewarnai dan menggambar dengan pensil atau
krayon. Mereka juga sudah dapat menggambar orang.

Keterampilan kaki dapat dilakuan anak dengan belajar gerakan-gerakan kaki. Antar
usia 3 — 4 tahun anak dapat mempelajari sepeda roda tiga dan berenang. Keterampilan
kaki lain yang dikuasai anak adalah lompat tali, keseimbangan tubuh dalam berjalan di
atas dinding atau pagar, sepatu roda, bermain sepatu es, menari. Usia 5 atau 6 tahun anak
belajar melompot dan berlari cepat, dan mereka sudah dapat memanjat.

¢. Implikasi pada pendidikan

Sebagai pendidik, anak perlu memperhatikan keseimbangan gizi, agar pertumbuhan
anak secara konsisten terjamin berjalan baik. Sehubungan dengan perkembangan motorik
tangan, anak dapat dilatih kemandirian yang berkait dengan kehidupan sehari-hari seperti
b'erpakaian sendiri, mandi sendiri, dan lain sebagainya. Selain itu, anak dilatih
menggunakan gunting, pensil maupun crayon untuk mengembangkan keterampilan
motorik halusnya. Untuk perkembangan motorik kaki, anak dapat distimulasi dengan
permainan sepeda roda tiga, bermain bola, dan permainan lain yang banyak
menagaktifkan kaki. @
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Perkembangan Intelektual pada Masa Kanak-kanak Awal

Pada masa kanak-kanak awal, anak beérpikir konvergen menuju ke suatu jawaban yang
paling mungkin dan paling benar terhadap suatu persoalan. Menurut teori Piaget, anak
pada masa kanak-kanak awal berada pada tahap perkembangan praoperasional (2 - 7
tahun), istilah praoperasional menunjukkan pada pengertian belum matangnya cara kerja
pikiran. Pemikiran pada tahap praoperasional masih kacau dan belum terorganisasi
dengan baik, yang sering dikatakan anak belum mampu menguasai operasi mental secara
logis.

Adapun ciri-ciri berpikir pada tahap praoperasional adalah semakin berkembangnya
fungsi simbolis, tingkah laku imitasi langsung maupun tertunda, cara berpikirnya masih
egosentris, centralized atau terpusat pada satu dimensi saja, serta cara berpikir yang tak
dapat dibalik dan terarah statis.

Pada usia ini, anak (peserta didik) berada dalam periode “praoperasional” yang dalam
menyelesaikan persoalan, ditempuh melalui tindakan nyata dengan jalan memanipulasi
benda atau obyek yang bersangkutan. Peserta didik belum mampu menyelesaikan
persoalan melalui cara berpikir logik sistematik. Kemampuan mengolah informasi dari
lingkungan belum cukup tinggi untuk dapat menghasilkan transformasi yang tepat.

Perkembangan bahasa dan bicara

Perkembangan bahasa ddipengaruhi Teori Belajar sosial, yakni anak belajar bahasa
dengan model-model yang ada di lingkungannya. Melalu imitasi dan respon dari
lingkungan, akhirnya anak menguasai keterampilan bicara. Namun menurut Chomsky,
perkembangan bahasa anak juga terjadi karena faktor pembawaan; bahwa anak lahir
sudah disertai dengan LAD (Language Aquisition Device} yang membuat anak sering
mengekspresikan sesuatu dengan kata yang tidak ditemukan dart lingkungannya.

Perkembangan Sosial-Emosional pada Masa Kanak-Kanak Awal

Perkembangan sosial emosional terintegrasi dengan perkembangan aspek lainnya
seperti perkembangan kognitif dan perkembangan motorik.

1.Dalam bermain anak mengalami perubahan dari permaianan solitair, paralel,
sampaike permainan asosiatif. Dari bermain, anak belajar sejumlah peraturan sosial.

2.Menurut perkembangan psikososial Erikso berada [ada tahap perkembangan
otonomi vs rasa malu dan ragu-ragu, serta perkembangan inisiatif vs rasa bersalah

3.Perkembangan dirt di awali dari perasaan secara fisik kemudian berkembang
menjadi perasaan yang lebih bersifat psikologis

4. Anak-anak populer terbukti memiliki keterampilan sosial lebih tinggi dibanding
dengan anak yang kurang populer. Anak yang populer terlibat dalam hubungan
dengan teman sebaya yang lebih kompleks. dan hal ini lebih menguntungkan dan
meningkatkan lagi bagi perkembangan kognitifnya.

5. Anak-anak yang mengalmi konflik dan tidak mampu menyatakan secara verbal
akan mencoba menyelesaikan kohfliknya dengan kekuatan fisik 7

6. Perilaku prososial dapat berkembang apabila anak diajarkan untuk berpikir dengan
cara sudut pandang orang lain, hal ini dapat diperoleh melalui permainan sosiodrama
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7. Anak mengalami perkembangan emosi dari senang, marah, malu, kecewa dan

sebagainya. Pada masa inmi anak fidak hanya periu belajar bagimana cara
mengekspresikan emosinya, tetapi juga perlu belajar mengendalikannya

8. Anak masa kanak-kakak awal sering mengembangkan stercotipe tentang gender

yang salah, seperti anak perempuan tidak boleh menjadi polisi. Pendidik mempunyai
peran penting untuk mengajarkan anak sadar akan gendernya sendiri, menentang
berkembangnya sterotipe tentang gender yang salah, serta mendorong anak-anak
bermain secara lintas gender

. Perkembangan Moral

Perkembangan moral peserta didik masih berada pada tingkatan moralitas yang baku.
Peserta didik belum sampai pada pemilihan kaidah moral sendiri secara - nalar.
Perkembangan nilai dan sikap sangat diperngaruhi oleh situasi yang berlaku dalam
keluarga. Nilai-nilai yang berlaku dalam keluarga akan diadopsi oleh peserta didik
melalui proses imitasi dan identifikasi. Keterkaitan peserta didik dengan suasana dan
lingkungan keluarga sangat besar.

Aspek perkembangan moral pada masa kanak-kanak awal mencakup kohsep anak

tentang persahabatannya dan kewajiban-kewajiban tertentu dari persahabatan, keadilan
dan kejujuran, kepatuhan, otoritas, serta hukum-hukum sosial dan adat.

B. Tugas Perkembangan Masa Kanak-kanak Awal

N

o

Belajar berjalan

Belajar makan makanan padat

Belajar mengendalikan gerakan badan

Mempelajari peran yang sesuai dengan jenis kelaminnya

Memperoleh stabilitas fisiologis )

Membentuk konsep sederhana tentang kenyataan sosial dan fisik

Belajar menghubungkan diri secara emosional dengan orang tua, kakak adik dan
orang lain

Belajar membedakan yang benar dan salah

C. Implikasi Tugas Perkembangan pada Pendidikan

1.

L]

Anak perlu mengenal secara fisik adanya perbedaan jenis kelamin antara anak
perempuan dengan anak laki-laki. Selain itu anak perlu diajarkan pertlaku dalam
batas-batas yang disetujui masyarakat sesuai peran jenisnya

Anak-anak perlu diperkenalkan pada keterampilan sosial sederhana seperti kapan
mengatakan terima kasih, maaf, tolong dsb. Selain itu, juga diajarkan membedakan
apa yang benar dan apa yang salah, nilai kejujuran, keadilan, persahabatan, tingkah
laku prososial dan tanggung jawab sosial.

Anak diperkenalkan pada konsep-konsep sederhana tentang realitas alam. baik
mengenai benda hidup maupun benda mati, serta cara kerja atau berfungsinya

benda-benda tersebut.

L

DAFTAR PUSTAKA

http://jadibrilian.blogspot.com/2011/11/ perkembangan-masa-kanak-kanak-awal-2-6.html
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AKTIVITAS PEMBELAJARAN MOTORIK HALUS

Oleh:
Agus Supriyanto, M.Si

Motorik merupakan terfjemahan dari kata
motor yang artinya dasar mekanika yang
menyebabkan terjadinya suatu gerak.
Gerak (moverment) adalah suatu aktivitas
yang didasari oleh proses motorik. Proses
motorik ini melibatkan sebuah sistem pola

gerakan yang terkoordinasi {otak, saraf, otot,

dan rangka) dengan proses mental yang
sangat kompleks.

pat lanpa’ menggunakan
ug: seperltn';embun ki nek! :

" Gerak !ukomolor adalah ge i
badandari satu.témpalike t

jinjil. lar, loncal, dan lomp.
manpgeser ke kanan dan
4. Manipuiatif dan .
cenderung mengarah pada koordinasl anlara mala dan kaki; mata

menendang, berguling, menenma, menangkap menghenlikan.

5. Kombinasl; Aklivitas olahragaf{senam, renang,skiping.' dribi‘l[lgi'dil)

dilakukan apabila anak men, hadap| berbagal macam ob]ek dan

dan langan, seperli menderong, memukul, memaniul, mefernpar, - -
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A. Perkembangan Motorik beraanh.mg pada kematangan olol & syaraf,
Maksudnya gerakan molerik belum dapat dikuasai dengan bai
sebelum mekanisme olot dan syaraf anak berkembang, sehingga
gerakannya belum terkoordinasl dengan baik.

Ada beberapa geiakan refieks dalam prases kemalangan otot dan

syaral dalam proses perkembangan moterik dari mulal waklu lahir

sampal balita:

1. Gerak refleks telapak tangan (pafmar grasp reffex)

2. Gerak refleks menghisap (sucking refloks)

3. Gerak refleks Pencarian {Search reffex)

4. Gerak refleks More {moro refleks)

5. Gerak refleks lidak simelris leher (Asymmelrical lonic neck
refleks)

6. Gerak refleks simetns leher (symmelical lonk neck refigks)

7. Gerak Refieks elapak kakl {planlar grasp refleks)

B. Gerak refleks kedua telapak tangan (paimar mandibular refieks)

9. Gerak Refleks Berjalan kaki {stepping reflex)

10, Gerak refleks Berenang (swimming refleks)

B. Belajar keterampilan motorik tidak terjadi sebelum anak
malang, maksudnya sebelum sistem syaral dan olot
berkembang dengan baik, upaya unluk mengajarkan
gerakan terampil bagi anak akan sia-sia

C. Perkembangan motorik mengikuti pola yang diramatkan,
maksudnya urutan perkembangan motorik dapat
_gir?;nalkan {misalnya cephatocaudal dan proksimal

is

D. Dimungkinkan menentukan norma perkembangan
molorik, maksudnya norma tersebut dapat digunakan
sebagai petunjuk yang memungkinkan oranglua atau
orang lain untuk mengetahui apa yang diharapkan dan
pad}a( umur berapa hal tersebut dapat diharapkan dari
anak.

E. Ada perbedaan individual dalam [aju perkembangan
motorik, maksudnya setiap individu akan mempunyai
pola masing-2 secara indivdual dalam perkembangan
mg_tqgk, dapat lebih cepat atau lebih [ambat masing-2
inanviau

« Sifat dasar genetik, termasuk bentuk tubuh dan
kecerdasan

eKeaklifan janin dalam kandungan

# Kondisi pra lahir yang menyenangkan balk bayi
maupun sang ibu '

® Kondisi awal kehidupan pasca lahir

@ Gizi makanan sang ibu

# Kelahiran yang sukar yang dapat menyebabkan
kerusakan pada otak

® kondisi lingkungan, kesehatan dan gizi yang baik untuk
bayi dansang ibu

@ Tingkat |Q anak

® Adanya rangsangan, dorengan, dan
kesempatan untuk menggerakkan semua
bagain tubuh

® Perlindungan yang berlebihan akan
melumpuhkan kestapan perkembangan
kemampuan motoriknya

@ Kelahiran sebelum wakiunya biasanya
memperiambat perkembangan motoriknya

@ Cacat fisik, seperti kebutaan akan
memperlambat perkembangan motoriknya

® Dalam perkembangan motorik, perbedaan jenis
kelamirn, warna kulit, dan scsial ekonomi lebih
banyak disebabkan perbedaan motivasi dan
metode pelatihan anak ketimbang perbedaan
bawaan.
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EMBANGAN MOTORIK HALUS
DENGAN MENYEIMBANGKAN

ia Empal Tahun
usun puzzle dengan jumloh patang-an

Enuang pasir dan air ke dalom wadgch kecil;
embangun struktur balok yang kampleks;

enggombor crang paling sedikit empat bagian;

6/2712012

ik Halus (Fine Motor) adalah
an yang melibatkan bagian-tubuh
nfu dan dilakukan oleh ofot-otot

tima-enam Tahun;
Busun puzzle dengan jurnlah patengen banyak.

Flon mudah;

Inbangun struktur dengan balek figa dimensi:
BEnggambar ocang dengan pola geometri;

enulis nama pertfama/nama panggilennya dan menulis
Feberapa hurul secara kasar {belum rapi). letapi lertbcco
bleh orang dewasa;

¥ menggunakan palu, gunting. obeng. don pelubang kerlos
tanpa banluan arang lainy;

¥ memakai baju dengan muedah, mengikal tafisepalu
dengan sedikit bimbingan arang dewasa.
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RHang melewali masa Golden Age,
perkembangan atak >>

Window ol Opporunity
la Kesempatan) >>
anak mudah belajar

muli channel Education

Berbagal Jalur pendldikan

yang menlaslitasl semua
kecerdasan/Kecerdasan Jamak)

"terkaft'denga
{Gabungan teori Plaget dan informasi)
ir anak unluk memperoleh konsep melibat-kan beberapa
btak. Biasanya melibalkan liga area clak, contoh :
Anak menyusun kubus:
gucapkan saly, dua, ..., iejuh (Bahasa ¥ tem-poral lobe} -
Lilang kubus (Kognitif -> frontal corlex }

i L

euﬂng
peech
tanguage

7,

Survival

Sensorimg

 CEREBELLD
lance’ .

digodifc Movement
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i
i

fyang secara fisik diperlakukan tidak
enangkan (emost) pada masa kecilnya

8k disetel untuk bahaya

‘Femosi‘heart/EQ dengan rasio/head/1Q,
pengalaman bermakna)

mem at tiga baguan, 7.

¥ Threein One /3 dafarm Iotali(ﬂc. Lean)

Batang otak = Inti hitam
“Berkelahi atau fari"
«Pusat reaksi

+Bereaksi ketika takut, dita-
kut-takati, dikritik/diancam

Bertahan marah {debat)

Tidak dapat belajar

“Tempat rasa suyc:g"
* Pusal emosi
* Semua persepsi masuk
melalul pusat Inl

= Pengalaman sayang,
kebaikan hatfi, rasa kasih,
penghargaan, kepedulian
membuka pintu ke
berpikir lebih tinggi

» Merasa senang, dise-
tujul, hubungan baik |

Pembelajaran optimal

6/27/2012
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Kiri
Distenity

- Logis
- Sistemalis
- Linier

- Berurulan

- Konvergen

S [

atau “topl berplkir”

« Pusat berplkir

+ Jika sislem [imbik me-
nedma perasaan yang balk,

maka selaput otak
bertanggung Jowab atas:

fFlak manusia seperi Cerebrealor {reaklor Nuklif)
Terjadi proses eleklrokimiawi

an olak kanan terjadi proses kimiawi yang merupakan
fiklir peleburan {nuclear fusion} bagi proses mental intulsi,
ahan olak kiri lerjadi proses kimiawl yang merupakan proses

« Barplklr nalar, anallslis

+Rencana, mengatur

« Barblcara, bahosa

+Penglihalan, pende-
ngaran

+Kraalivitas

Kanan
Unity

- Kreatil
- Holistik
= Human
- Lateral
- Divergen

6/27/2012

 Duduk diam merupakan tekanan dan meng-hambat
puan mereka untuk menyerap seluruh in-formasi baru.
an, merekatkan kedua belahan ofak yang memung

&n anak menggunakan kedua belahan otak untuk me-
paikan informasiantara belahan otak kanan dan kirl.
ngga anak usia dini harus bergerak untuk bisa belajar.

gembangan motorilkt halus yang diintegrasikan dengan

engan tahap perkembangan anak yang inlegrated,
nakan melalui tema, pembelajaran yang bermakna,
f pendekatan intedisipliner

MODEL WEBBED / TEMATIK /
SPIDER WEB

Tema dapat memayungi konsep, topik dan ide yang
¥ sesuai, Tema dapat mengintegrasikan KD menjadi sgju
holistik

Py

Z6




berganiung pada wakiu;
segmental; dan
piklran konvergen.

& ald 3]
Otak kanan dan ki)

Belahan Otak Kanan :
#visual imajinast;
epengenalan wajah;
*holistik-intultif;
#susunan spasial;
$paralel;

¢lidak bergantung wakiu;
+spasial, global;

+pikiran divergen;

+seni, spirilual, kreativilas

phere and right hemispere) < Lateral
tkan olak bagian depan (posterior) dan otak bagian belakang

Pendekatan Hhole Brain Thinking :

Pendekatan Horizonda| {bagian pasterionbelakang ke
arab anterioddepan dan sebaliknya) -~

# Poslerior ! pusal pengenalan, pengertian,
pemahaman
Anferior : pusal beraksi, bertindak, bertutur

z7




24

210é/L2/9



6/27/2012

AKTIVITAS PEMBELAJARAN
MOTORIK KASAR

Oleh;
Lismadiana, M.Pd

B Hakika

: —

4K

¢KECERIAAN
¢KELINCAHAN
*KELUGUAN
*KEJUJURAN

==
nakx

Befbagai kemampuan yang
dimiliki oleh anak yang
terbentuk sejak terjadinya
konsepsi dan - merupakan
warisan genetik yang
siap untuk
Ditumbuh kembangkarn
melalui pemberian stimulasi
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¢ Intelektual
* Emosional
s Mental
 Sosial
« Intra & Inter Personal

s Moral

» Spiritual

» MNatural |

= Kekuatan

w Daya Ledak
= Koordinasi
= Kelincahan
o} Keseimbangan
= Ketepatan
= Kelenturan

b Kecopatan Reaks

= Ketahanan *4
= Kecepatan » >

6/27/2012

7o

* Fine motor : gerak tubuh yang melibatkan otot-otot kecil
+  gerakan jaTi tangan dan kaki
- gerakan mimik muks

* Gross motor: gerak tubuh yang mellbatkan otot-otot besar
~+ gerakanoto bengan (mel

L menarik i)

- gerakanotot hmglun(menemhn&berjahn berbar. melempat . memanjatdl
= gerakan otot togok {membungkuk, kayang, dil)

SR T g

———§aat Terj:

g [ Tk Dapat Diaah /

erhagai Kemampuan dan kelerpilan fsik

3@
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ST

Filogenetik

Ontogenetik

(Umum) N (Khusus}

Merayap |4 Kesempatan G | Melempar
erangkak | LatihanfBelajar P'| Menangkap

Duduk T R 7 Menulis
bl Berdirg Menendang

e % . . Berjalan Memanjat

Logika & Kinestetik

[ Mempercepat Tumbuh Kembang Anak |

Ty T I T - - —;
i RLCAL .:ﬂ‘a.-% #}’gﬁ s i Lges e
.3:'?: Ei a'-,= ﬁ.‘“— LT 57 '\j*'-,.:'} Li5 e

il Wil el el

{0-1 #) (420) P58) (o)
ol G Gl el | | e S e

melepaskan

(Mth) (t2th) (26th) (1360) ey m"lf;'ﬁ"gﬁ i
s:::,a o menifibalok  senam
rasa befln MEReRdERg [y

el




i I(on;]binasi
3 : ' melempar ippin
e e
Db bore men 5:;::1
by oompat et
b L

Stabllisasi  Lokomotor  Manipulasi

i
(WH) Permainan OR
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Bermain :

suatu aktivitas yang langsung,spentan di mana
seorang anak dengan menggunakan orang lain,
benda-benda di sekitarnya, dengan seriang,sukarela,
imaginatif, dengan menggunakan panca inderanya,

tangannya, atau selurith anggotan tubuhnya.

ongap Audk Bema. T

» Anak Bermain untuk memperoleh suatu cara
bereksplorasi dan bercksperimen tentang dunia di
sekitarnya dalam rangka membangun hubungan
dengan dunia, dengan orang lain dan dengan
dirinya sendiri

* Anak bermain dengan usianya
sendiri, dengan pikirannya sendiri,
dengan perasaannya sendiri, dengan
pengertiannya sendiri dan dengan
dunianya sendiri
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SRl A 75
ungsi Bermain
_OMembentuk aspek kemampuan manusia

(human ability aspects)
= Kognitif
« Afektif
« Psikomotor
O Membenluk aspek kemampuan fisik manusia
(human Physical Aspecis)
* Sepuluh komponen kemampuan {isik:
=Kekuatan; ketahanan; daya ledak, kecepatan

=Keseimbangan; kelenturan; koordinasi
=Kelincahan , ketepatan dan kecepatan reaksi

TERIMA KASIH
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PENGENALAN ANATOMI MANUSIA

Pertumbuhan anak diikuti oleh pertumbuhan otak, rangka, otot, sistem
syaraf, dan perkembangan kepribadian. Sistem rangka dan otot sangat
memengaruhi kemampuan motorik anak dalam dalam melakukan sebuah tugas.
Sistem otot adalah kumpulan otot-otot yang memengaruhi gerak manusia
sehari-hari. Sistem otot ini merupakan rangkaian kelompok otot besar dan kecil
yang memiliki tugas bergerak sesuai dengan rangsangan (stimulus) yang dilihat
oleh manusia, dan direspon oleh sistem syaraf yang kemudian memerintahkan
kelompok otot untuk bekerja melakukan tugas tertentu. Oleh karena itu stimulus
{(berupa instruksi verbal dari guru atau bentuk gerakan yang ditampilkan) yang
diterima anak harus sederhana dan jelas, sehingga tidak menyebabkan kesalahan
gerak yang dilakukan. pada tahap awal, bemahaman anak terhadap instruksi
yang diterima masih harus membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mampu
melaksanakan tugas-dengan benar.

berikut ini adalah gambar yang menunjukkan kelompok otot besar yang sering
digunakan saat melaksanakan kegiatan fisik/ jasmani sebagai aktivitas motorik

kasar.
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SISTEM JANTUNG DAN PARU

L The Muscular s\rsl_em
Gerakan Otot 3 M '

{muscles movement),
Rentana Gerak (ranae of motion)

{

Sistem Syaraf- Otot
(neuromuscular)

t

Oksigen, respirasi

1

Jantung, Sirkulasi Darah

Gambar 8. Sistem Jantung dan Paru Mempengaruhi Kerja otot

sumber : www.medicalook.com

Depdiknas (2008) pengembangan kemampuan motorik kasar di taman kanak-
kanak, departemen pendidikan nasional, direktorat jenderal mmanajemen
pendidikan dasar dan menengah, direktorat jenderal tamamn kanak-kanak dan
sekolah dasar, Jakarta.
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Gerakan, Rentang Gerak
(movement, range of motion)

 Otot (muscles)

Sistem Syaraf-Otot
(neuromuscular)

|

Tulang dan Perseridian
(bones-and joints)

Gambar 7. Sistem Kerja otot
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HOCKEY POCKEY

Kaki kanan ke depan, ke belakg dan eepan
: lagi

STEP II

Kaki kanan diputar atau digoyangkan

STEP 111

Badan diputar, twist

STEP IV

Kedua tangan diangkat ke atas kemudian berputar

STEPV

G 5
Kaki kiri ke depan, ke belakang, dan ke depan lagi

STEP VI
A

Kaki kiri 1putar
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STEP VII

da

Badan diputar, twist

b

STEP VIIL
e K

STEP IX

Tangan kanan di depan, ke belakang, an ke depan
lagi :

STEP X

Tangan digoyangkan

STEP XI

Badan diputar, twist

STEP XII

S e M
Kedua tangan diangkat ke atas kemudian berputar
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STEP X1I

Tangan kiri ke depan, ke belakang, kemudian ke
depan lagl

STEP XV

Badan diputar, twist

STEP XV1

Kedua tangan diangkat ke atas kemudian berputar

Kald dilepar kanan kiri ke sisi dalam bergantian
sambil loncat

STEP XIX
) . PERTT

“Kedua tangan ke depan
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STEP XX1

Kedua tanan ke depan”

STEP XXIII

Badan diputar, twist

Keua tanan k belakag

STEP XXII _

Ku tangan digoyan

IR AT AL ST S Ty etr s AR MR R e e e b e
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STEP XX1V

Kedua tangan ke atas kemudian badan berputar

STEP XXV
=N A R ’\ -

Badan condon 45°, kemudia ke belakang 45°

STEP XXVI

Badan condong ke depan

STEP XXVII

Pinggul digoyangkan

STEP XXVIII

Badan diputar, twist

STEP XXIX

Kedua tangan ke atas, kemudian badan berputar
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Kedua tangan digerakkan ke atas ke bawah

STEP Il

Kedua tangan direntangkan ke samping sambil
dikepakkan seperti sayap

STEPIN

Kedua tangan menempel badan dan badan diputar
ke kanan dan ke kiri.

STEP IV

Jalan ditempat atau step-step

STEPV

Skip samping. Kaki kanan dan kiri dilempar secara
bergantian

l

STEP VI

Gerakan diulang dari step LL,i,1V
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STEP VII

Tangan diayun kanan dan kiri sambil kedua kaki
ditekuk

STEP VIl

Gerakan diulang dari step LILIILIV

STEP.IX

Kedua tangan diangkat keatas dan dikepakkan ke
atas ke bawah

STEP X

Gerakan diulang dari step LiLHLIV
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CHILDREN’S ZUMBA FITNESS

STEP 1

a. Tangan keatas kaki
kanan diangkat di
ikuti tangan kiri
diangkat.

b. Kedua tangan ditarik
kebawah. Setelah
hitungan ke-4 dan
ke-8 tangan tepuk.

STEP II

a. Kaki kanan kedepan
tangan kanan lurus
kesamping dan
tangan kiri di tekuk
didepan dada dan
diulang 2x.

b. Kemudian tangan
diputar dari arah
kanan ke kiri (160°).

STEP III

a. Kaki kanan kedepan
dan ditekuk
dilanjutkan dengan
kaki kiri.

b. Mundur kebelakang
dan jogging.

c. Di ulang sampai 4x.
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STEP IV

. Jogging kedepan

kemudian tangan
diangkat keatas dan
diayun kekanan kiri.

. Jogging kebelakang

kemudian tangan
didorong kekiri lalu
kekanan.

. Dan diulang 2x.

STEP V

. Tangan kiri kanan

kearah kiri dan
kedua tangan
kekanan kemudian
diayun kekiri dan
kekanan.

. Kemudian tangan

digerakan keatas dan
kebawah dari kanan
kekiri.

. Kemudian jogging

ditempat dan
bergandengan
tangan sambil
lompat. Setelah itu
kembali ke step 2.
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FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Alamat: JI. Colombo No. 1 Yogyakarta Telp. 0274-513092 .
BERITA ACARA SEMINAR AKHIR PP

Pada hari ini Sabtu, 13 Oktober tahun 2012 télah diselenggarakan seminar akhir
PPM Fakultas Iimu Keolahragaan tahun 2012,

Judul 00M: . I ELATLIHANS. KARER. . PAUD
b B ELLL BRA AN, FIROAEUNG
___________ oAl SLEMA S ......

Ketua tim: ﬁ/\/DAN@A//\)/cF, M’\(\

Tempat seminar Ruang Rapat Pimpinan GPLA, dihadiri sejumliah .... orang.

Nama moderator yang bertugas @RF/QCQUG/WNT 0/ M - 7%‘{ .
Nama notulis yang bertugas .............. \r OH/ ..... H&PEM@A/ 7 M . ,gf .

Hal-hai yang diperoleh dan simpulan semi;ﬁ:

Yogyakarta, 13 Oktober 2012

Panitia penyelenggara

Sb Pranatahadi, M.Kes

NIP: 19591103 198502 1 001



FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Alamat: JI. Colombo No. 1 Yogyakarta Telp. 0274-513092

DAFTAR HADIR SEMINAR AWAL PPM
Hari : Kamis, Tanggal , 10 Mei 2012
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FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

UNIVERSITAS NEGER| YOGYAKARTA
Alamat: JI. Colombo No. 1 Yogyakarta Telp. 0274-513092

DAFTAR HADIR SEMINAR AWAL PPM
Hari : Kamis, Tanggal , 10 Mei 2012

No Nama Tand Tangan
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g,  FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
i UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Q¥ Alamat: JI. Colombo No. 1 Yogyakarta Telp. 0274-513092_

BERITA ACARA SEMINAR AWAL PPM

Pada hari ini Kamis, tanggal 10 bulan Mei tahun 2012 telah diselenggarakan
seminar awal PPM Fakultas llmu Keolahragaan tahun 2012.

sudut PPM : . ELATILIAL . TELARA.. PEN DDl oALD ...
D KELLRARA. SHOACUNG. GOLER .........

...............................................................................................................

...................................................................

Nama moderator yang bertugas @F%&U@/;ﬁ?ﬁ"?fo*m& dan
nama Notulis yang bertugas CE@N/NOFEMA/Q\/.;M Ja

Hal-hal yang diperoleh sebagai simpulan dari seminar :

....................................................................................................................................
B T R D L R R R e T P TR Y
....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Yogyakarta, 10 mei’ 2012
Panitia penyelenggara

Phyonoadi, M.Kes Sb Pranatahadi, M.Kes.
428198502 1 001 NIP: 19591103 198502 1001



DAFTAR HADIR
SEMINAR AKHIR PPM FIK UNY TAHUN 2012
Hari: Sabtu Tanggal: 13 Oktober 2012

' No Nama Jabatan Tand, “angan
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Ketua Panitia

Sb Pranatahadi, M.Kes.

NIP: 19591103 198502 1 001




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Alamat: Kampus FIK UNY Jl. Kolombo 1, Telp. 513092

PERJANJIAN PELAKSANAAN PPM DOSEN
ANTARA
DEKAN SELAKU PEJABAT PEMBUAT KOMITMEN
DENGAN
DOSEN PENGABDI
NOMOR: 1158k /UN34.16/PPM/2012

Pada hari ini, Jum'at tanggal, Satu Bulan Juni Tahun Dua Ribu Dua Belas, yang bertanda tangan di bawah ini :
1. Drs. Rumpis Agus Sudarko, M.S = : Dekan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Yopyakarta selaku Pejabat Pembuat Komitmen, selanjutnya disebut
PIHAK PERTAMA
2. Endang Rini Sukamti. M.S : Dosen Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta
selaku Pelaksana Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat Selanjutnya
disebut PIHAK KEDUA

Kedua belah pihak secara bersama-sama telah sepakat mengadakan Perjanjian Pelaksanaan Pengabdian Pada
Masyarakat Program Penerapan Iptek kepada Masyarakat, Fakultas Ilmu Keolahragaan UNY Tahun 2012
sebagaimana dalam Surat Keputusan Dekan No. 204 Tahun 2012, dengan ketentuan sebagai berikut:

PIHAK PERTAMA memberikan tupas kepada PTHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima tugas dari
PIHAK PERTAMA untuk melaksanakan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat Program Penerapan Ipiek.
Fakuitas Ilmu Keclahragaan UNY  Tahun 2012 dengan judul:

* Ieiatihan Tenaga Pendidik PAUD Di Kelurahan Sidoagung Godean ™

Dengan personil pengabdi:

1. Endang Rini Sukamii. M.S 19600407 1938601 2 001 IVa
2. Agus Supriyanto. M.Si 19800118 200212 1 002 I11b
3. Lismadiana. M.Pd ’ 19791207 200501 2 002 IHe
4, Ratna Budiarti, M.Or 19810512 201012 2 003 Hib
Pasal 1
Tujuan

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat Program Penerapan Iptek kepada Masyarakat . Fakuitas [Imv
Keolahragaan UNY Tahun 2012 bertujuan setiap dosen bisa melakukan kegiatan PPM, untuk menunjang

kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Pasal 2
Lingkup Kegiatan

(1} PTHAK PERTAMA menyerahkan kepada PIHAK KEDUA. dan PIHAK KEDUA menetima dari PIHAR
PERTAMA. untuk melaksanakan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat Program Penerapan Iptek kepad:
Masyarakat, Fakultas [imu Keolahragaan UNY Tahun 2012,

(2) PIHAK KEDUA berkewajiban melaksanakan seluruh kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat Progran
Penerapan Iptek kepada Masyarakat, Fakultas limu Keolahragaan UNY Tahun 20i2 dan menyerahkai
laporan kepada PIHAK PERTAMA. '

Pasal 3
Pembiayaan

Kegiétan Pengabdian Pada Masvarakal Program Penerapan Iptek kepada Masyarakat. Vakultas [Inu
Keolahragaan UNY Tahun 2012 dibiayai dari Dana DIPA Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2012

Nomor: 0610/023.04.2.16/14/2012  1anggal. 9 Desember 201 1.

(1) Biaya pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat Program Penerapan Iptek kepada Masyarakat. Fakulta
Iimu Keolahragaan UNY sebesar Rp 5.000.000,00 (Lima juta rupiah). Jumlah biaya tersebut akan dibayarka
PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA dengan ketentuan sebagai berikut:



(2) Tahap Pertama sebesar 70% x Rp 5.000.000,00 = Rp 3.500.000,00 dibayarkan setelah
penandatanganan Kontrak oleh kedua belah pihak

(b) Tahap Kedua sebesar 30% x Rp 5.000.000,00 = Rp 1.500.000,00 dibayarkan setelah Pihak kedua
menyerahkan laporan kepada Pihak Pertama

{c) Pembayaran biaya PPM dipotong PPh Pasal 21 dari jumlah biaya manajemen.

{2) Rincian Penggunaan dana sebagai berikut:

;- {a) Biaya Operasional : 60%

{b) Biaya Pelaporan : 15%

13 (c) Biaya Manajemen i 25% N
o Jumlah 1 100% -
3 Pasal 4

Jangka Waktu Pelaksanaan

Jangka waktu Pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat Program Penerapan Iptek kepada
Masyarakat, Fakultas Ilmu Keolahragaan UNY Tahun 2012 selama 5 (lima) bulan, sejak tanggal 1
Juni 2012 sampai dengan tanggal 31 Oktober 2012

Pasal 5
Penyerahan Laporan

Pihak Kedua harus menyerahkan laporan kegiatan sebanyak 4 ekp selambai-lambatnya tanggal,
31 Oktober 2012 dengan format cover sebagai berikut:

PPM DIBIAYAI DENGAN ANGGARAN DIPA UNY TAHUN 2012
SK. DEKAN NOMOR: 204 TAHUN 2012, TANGGAL, 1 JUNI 2012
NOMOR PERJANIIAN: 1158hW/UN34.16/PPM/2012, TANGGAL, T JUNI 2012

Pasal 6
Bea Materai

i Bea materai yang diperlukan untuk surat perjanjian ini menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA

‘ Pasal 7
' Sanksi

PIHAK KEDUA bertanggung jawab atas selesainya pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada
Magsyarakat Program Penerapan Iptek Kepada Masyarakat, Fakultas Ilmu Keolahragaan UNY Tahun
2012 dalam jangka waktu 4 (empat) bulan dan apabila melampaui batas tersebut dikenakan denda
keterlambatan sebesar 1%, (empat belas permil) setiap hari keterlambatan dengan denda maksimal
! sebesar 5% (lima persen} dari nilai kontrak.

Pasal 8
Lain-lain

P Segala sesuatu yang belum diatur dalam Surat Perjanjian atau perubahan-perubahan yang dipandang
petlu oleh kedua belah pihak, akan diatur lebih lanjut dalam Surat Perjanjian Tambahan {Addendum)
dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Surat Perjanjian.

Pasal 9
Penutup

(a) Surat perjanjian ini disusun datam rangkap 5 (lima) bermaterai Rp 6.000,00 dan masing-masing
rangkap mempunyai kekuvatan hukum yang sama

(b) Hal-hal yang belum diatur dalam Surat Perjanjian ini ditentukan oleh kedua belah pihak secara

musyawarah
PIHAK KEDUA ' ‘ PIHAK PERTAMA
Dosen Pengabdi. . Dekan .
Selaku Pejabat Pembuat Komitmen
Endang Rini Sukamti. M.S Drs. Rumpis Agus Sudarko. M.S.
NIP [9600407 198601 2 001 NIP 19600824 198601 [ 001




